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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Pelaksanaan tugas dan kewenangan Komisi Penanggulangan AIDS  

(KPA) Kota Payakumbuh dalam mencegah Penyebarluasan HIV dan 

AIDS di Kota Payakumbuh hanya bersifat preventif yang mencegah 

semakin meluasnya virus HIV di masyarakat Kota Payakumbuh 

dengan berbagai program yang telah terlaksana diantaranya: 

a. Memimpin, mengelola dan mengkoordinasi kegiatan 

penanggulangan HIV dan AIDS di Kota Payakumbuh 

b. Mengindentifikasi lokasi/wilayah yang berpotensi penyebaran 

HIV dan AIDS dan membuat upaya tindak lanjut berdasarkan 

data nyata dan akurat. 

c. Menghimpun, menggerakan dan menentukan pemanfaatan 

sumber daya yang berasal dari pusat, daerah, masyarakat 

maupun bantuan luar negeri secara efektif dan efisien untuk 

kegiatan Penanggulangan HIV dan AIDS.  

d. Mendorong kepedulian lembaga swadaya masyarakat di 

daerah terhadap AIDS, terutama diwilayah yang 

terindentifikasi berpotensi penyebaran HIV dan AIDS. 

e. Melakukan bimbingan penanggulangan HIV dan AIDS 

ditingkat Kota  kepada LSM secara proaktif memberikan atau 

mengupayakan adanya dukungan teknis yang memadai pada 

semua program penanggulangan HIV dan AIDS di wilayah. 
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f. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 

penanggulangan HIV dan AIDS di daerah dan melakukan 

berbagai langkah tingkat lanjut. 

g. Menyampaikan laporan tentang perkembangan epidemi HIV 

AIDS dan IMS serta upaya penanggulangan AIDS tingkat 

propinsi dan Nasional. 

Sedangkan program yang belum terlaksana oleh Komisi 

Penanggulangan AIDS Kota Payakumbuh diantaranya:  

a. Menjalin hubungan kerja dan kemitraan dengan lintas sektor, 

swasta, dan LSM dalam maupun luar negeri sesuai ketentuan 

b. Mengembangkan pusat informasi tentang program 

penanggulangan HIV dan AIDS. 

2. Kendala-kendala yang ditemui dalam  Penanggulangan Penyebaran 

HIV dan AIDS berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2017 

di Kota Payakumbuh antara lain: 

a. Komitmen dan Sinkronisasi program antar SKPD, Instansi dan 

Badan. 

b. Sistem data yang belum terintegrasi dengan baik. 

c. Pelayanan kesehatan yang ada belum lengkap dalam 

melakukan pencegahan dan penanggulangan HIV dan AIDS. 

d. Tidak adanya anggaran bantuan dari Pemerintah kepada 

kelompok Dukungan Sebaya dalam penanggulangan HIV dan 

AIDS. 
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e. Kurangnya sarana penunjang,sumber daya manusia dan alat 

kelengkapan Kesekretariatan KPA. 

f. Masih kurangnya tenaga konselor di bidang HIV dan AIDS di 

masing-masing Puskesmas. 

g. Minimnya pengetahuan petugas penyelenggara jenazah 

tentang cara memandikan jenazah. 

3. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Kendala Yang Dialami 

Komisi Penanggulangan AIDS dalam Menjalankan Tugas dan 

Kewenangannya   

a. Meningkatkan koordinasi dan komitmen dengan SKPD terkait 

beserta jajaran pelayanan di bawahnya. 

b. Melibatkan kelompok Masyarakat, Ormas, OKP, Pelajar dan 

Mahasiswa dalam upaya penanggulangan HIV/AIDS dan 

LGBT di Kota Payakumbuh. 

c. Membangun system data yang dapat terintegrasi dengan tepat 

dan cermat agar keseluruhan data dapat digunakan. 

d. Memperbanyak tempat pelayanan bagi penderita HIV dan 

membuat Poli Serunai untuk terapi ARV. 

e. Mnetapkan atau menambah tenaga konselor  di bidang HIV 

dan AIDS di masing-masing Puskesmas. 

f. Mengadakan pelatihan kepada petugas penyelenggara jenazah 

tentang cara memandikan jenazah. 
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B. Saran  

1. Perlu adanya kerja sama dan  komitmen antara Komisi 

Penanggulangan AIDS dengan SKPD terkait dengan 

penanggulangan penyebarluasan HIV/AIDS. 

2. Diharapkan peran aktif kelompok Masyarakat, Ormas, OKP, Pelajar 

dan Mahasiswa dalam menanggulangi HIV/AIDS 

3. Pemerintah agar lebih memperhatikan kegiatan-kegiatan KPA dalam 

menanggulangi HIV/AIDS agar tidak ada lagi kendala terkait biaya. 

4. Perlunya pembuatan Poli Serunai di Kota Payakumbuh agar si 

penderita HIV/AIDS dapat mendapatkan pengobatan lanjutan dan 

program KPA dapat berjalan secara preventif dan secara represif. 
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